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ABSTRAK 

Nurul Mutiawanti: Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Industri Bakpia Pathuk 25 

Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Ekonomi Syariah. Sekolah 

Tinggi Ilmu Agama. Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2016. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi penelitian 

adalah 50 karyawan Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta. Sampel penelitian 

terdiri dari 44 karyawan yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. 

Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner, pengamatan, dan dokumentasi 

yang selanjutnya diolah menggunakan analisa deskriptif dan SPSS.   

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Industri Bakpia Pathuk 

25. Hasil ini dibuktikan dengan output dari variabel motivasi kerja dengan nilai t 

hitung sebesar 2,855 dan taraf signifikansinya sebesar 0,007 < 0,05; dan output 

dari variabel disiplin kerja dengan nilai t hitung sebesar 2,492 dan taraf 

signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Sedangkan variabel kepemimpinan terbukti 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan nilai t hitung sebesar -1,461 dan 

taraf signifikansinya sebesar 0,152 > 0,05. 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa: 1) kepemimpinan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 2) motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 3) disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 4) kepemimpinan, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja secara serentak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

   

Kata kunci: kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia. Oleh karena pentingnya 

peran manusia dalam kompetisi baik jangka pendek maupun jangka panjang 

dalam agenda bisnis, suatu organisasi harus memiliki nilai lebih 

dibandingkan dengan organisasi lain.
1
 Oleh karena pentingnya sumber daya 

manusia dalam pencapaian tujuan sebuah organisasi, maka penting bagi 

organisasi tersebut untuk meningkatkan kemampuan dan produktivitas 

karyawannya untuk dapat melayani pasar dengan baik. 

Sumber daya manusia yang handal dapat dilihat dari kinerjanya. Biatna 

Dulbert Tampubolon dalam penelitiannya mengatakan sumber daya manusia 

yang mempunyai etos kerja tinggi, terlatih dan terampil dalam sebuah 

organisasi dapat dilihat dari pemberlakuan pelatihan, pendidikan dan 

bimbingan bagi sumber daya manusianya. Hanya saja untuk menghasilkan 

kinerja dan prestasi kerja yang tinggi seorang karyawan tidak hanya perlu 

memiliki keterampilan, tetapi juga harus memiliki keinginan dan kegairahan 

untuk berprestasi tinggi.
2
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susilo Toto Raharjo dan 

Durrotun Nafisah, kinerja karyawan mengacu pada prestasi kerja karyawan 

                                                           
1
 Wilson Bangun. (2012). “Manajemen Sumber Daya Manusia”. Bandung: Erlangga hlm. 4 

2
 Biatna Dulbert Tampubolon. (2007). “Analisis Faktor Kepemimpinan dan Faktor Etos Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Organisasi yang telah Menerapkan SNI 19-9001-2001. Jurnal 

Standardisasi Vol. 9 No. 3, 106. 
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yang diukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan 

perusahaan atau organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, 

yaitu kinerja yang sesuai dengan standar organisasi dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi.
3
 

Dalam proses menciptakan kinerja yang efektif, kepemimpinan dari 

seorang pemimpin memiliki peran yang sangat penting. Unsur kepemimpinan 

dapat menentukan keefektivitasan suatu organisasi.
4
 Kepemimpinan adalah 

suatu proses dimana seseorang dapat menjadi pemimpin (leader) melalui 

aktivitas yang terus menerus sehingga dapat mempengaruhi yang 

dipimpinnya (followers) dalam rangka mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan.
5
 

Selain kepemimpinan yang berpengaruh pada kinerja karyawan, faktor 

lain seperti motivasi kerja memiliki perannya tersendiri. Latham dan Pinder 

dalam artikel jurnal Ranihusna
6
 mengatakan bahwa motivasi merupakan 

akumulasi proses yang mempengaruhi perilaku. Beberapa cara dapat 

digunakan para pemimpin untuk memberikan motivasi positif terhadap 

bawahan atau karyawannya, seperti penghargaan terhadap pekerjaan yang 

                                                           
3
 Susilo Toto Raharjo dan Durrotun Nafisah. (2006). “Analisis Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, dan Kinerja Karyawan (Studi Empiris pada Departemen 

Agama Kabupaten Kendal dan Departemen Agama Kota Semarang”. Jurnal Studi Manajemen dan 

Organisasi Vol. 3 No. 2, 69. 
4
 Tria Mondiani. (2012). “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan PT PLN (Persero) UPJ Semarang”. Jurnal Administrasi Bisnis Vol. I No. 1, 

47. 
5
 Slamet Riyadi. (2011). “Pengaruh Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Manufaktur di Jawa Timur”. Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan Vol. 13 No. 1, 41. 
6
 Ranihusna. (2010). “Efek Rantai Motivasi pada  Kinerja Karyawan”. Jurnal Dinamika 

Manajemen Vol. I No. 2, 91. 
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dilakukan, penghargaan khusus secara pribadi, partisipasi, kebanggaan atau 

kepuasan dan materi.
7
 

Faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

disiplin kerja. Untuk mencapai indikator pengukuran kinerja karyawan juga 

dibutuhkan faktor disiplin kerja. Disiplin merupakan bentuk pengendalian 

diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat 

kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi.
8
 

Terkait mengenai kinerja karyawan sebuah organisasi dalam penelitian 

ini mengarah kepada karyawan sebuah industri. Industri sendiri ada yang 

berbentuk industri kecil, menengah dan besar. Selanjutnya industri yang 

bergerak di sektor kecil dan menengah biasa disebut dengan IKM (Industri 

Kecil dan Menengah) memiliki peran strategis dalam perekonomian lokal dan 

diharapkan sampai pada taraf nasional. 

Salah satu industri kecil menengah yang ikut dalam penguatan struktur 

industri lokal, pengentasan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja 

adalah industri kuliner bakpia. Bakpia sendiri pun dikenal sebagai oleh-oleh 

khas yang berasal dari Yogyakarta dengan cita rasa yang juga khas. Di 

Yogyakarta sendiri banyak rumah-rumah produksi yang memproduksi bakpia 

setiap harinya untuk memenuhi permintaan pasar yang kebanyakan dari turis 

lokal sampai mancanegara. 

                                                           
7
 Slamet Riyadi. (2011). “Pengaruh Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Manufaktur di Jawa Timur”. Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan Vol. 13 No. 1, 41. 
8 Simamora, H. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Bagian Penerbitan 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN. Hlm.610 
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Salah satu industri bakpia yang berada di Yogyakarta adalah Industri 

Bakpia Pathuk 25 yang berlokasi di Jl. AIP. II KS. Tubun No. 65 

Yogyakarta. Proses produksi bakpia sendiri yang berlangsung di Kampung 

Pathuk sudah dimulai sejak tahun 1948 dengan cara yang masih tradisional. 

Setelah tahun 1980-an mulailah tampil dengan kemasan baru dan merek 

dagang sesuai dengan nomor rumah produksi saat itu.
9
 

Berbekal dari pengalaman magang di industri bakpia ini, peneliti 

memperoleh informasi selama disana. Mulai dari struktur organisasi yang 

masih menggunakan sistem kekeluargaan dimana kepemimpinan langsung 

dipimpin oleh Bapak Arlen Sanjaya selaku anak dari perintis pertama industri 

bakpia yaitu Ny. Tan Aris Nio.  

Selanjutnya Industri Bakpia Pathuk 25 memiliki ±50 karyawan tetap 

pria dan wanita. Sistem perekrutan karyawan yang diterapkan masih sistem 

kekeluargaan, dimana karyawan senior membawa teman atau saudaranya 

menjadi karyawan tetap dan apabila diperlukan dalam sekali sewaktu ramai 

(Sabtu, Minggu, atau hari libur) perusahaan Bakpia Pathuk 25 juga 

menambah karyawan dengan memakai pocokan (istilah Jawa) dengan sistem 

perekrutan kontrak jangka pendek sekali (misal: 2 hari, 3 hari, sampai 

seminggu). Sistem kerja yang diterapkan, yaitu sistem kerja serabutan untuk 

menciptakan persaingan kerja yang sehat. Untuk kesejahteraan karyawan, 

pihak perusahaan juga memberikan tunjangan yaitu tunjangan untuk makan 3 

                                                           
9
 www.bakpia25.com diakses pada tanggal 04 Oktober 2015 pukul 09.32 WIB. 

http://www.bakpia25.com/
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kali, tunjangan kesehatan, penginapan, uang bonus lembur, tunjangan hari 

raya dan bonus-bonus lainnya. 

Melihat kepada laporan kegiatan magang yang telah peneliti lakukan 

dan selanjutnya memperoleh informasi seperti yang telah disebutkan diatas, 

mendorong peneliti untuk mengetahui apakah dengan sistem kepemimpinan 

yang masih berbentuk kekeluargaan dengan penugasan kepada masing-

masing bagian, serta manajer yang berorientasi kepada pencapaian produksi 

setiap harinya dapat dengan efektif meningkatkan kinerja karyawan di 

industri Bakpia Pathuk 25.  

Selanjutnya dengan melihat pada program kesejahteraan karyawan 

yang diusung oleh perusahaan, akankah juga turut serta dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Dan yang terakhir adalah dengan kedisiplinan yang 

diterapkan dalam lingkungan kerja berupa aktifnya “mandor” dalam 

mengawasi karyawan, mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kinerja 

karyawan untuk dapat memenuhi permintaan pasar. 

Maka dari uraian singkat diatas, judul proposal skripsi yang penulis 

ajukan adalah Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Industri Bakpia 

Pathuk 25 Yogyakarta). 

B. Identifikasi Masalah 

Ukuran capaian kinerja adalah dengan pencapaian kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan komitmen kerja dari para 

karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor 
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kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja. Apakah faktor-faktor 

seperti kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 

positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan di Industri Bakpia Pathuk 

25 Yogyakarta. 

C. Perumusan Masalah 

a. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Industri 

Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta? 

b. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta? 

c. Apakah ada pengaruh disiplin kerja dalam mendukung laju kinerja 

karyawan Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta? 

d. Apakah ada pengaruh secara serentak antara kepemimpinan, motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Industri Bakpia Pathuk 

25 Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap capaian 

kinerja karyawan Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap 

peningkatan kinerja karyawan Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta. 
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d. Untuk mengetahui secara simultan (serentak) mengenai pengaruh 

kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa lainnya dan bagi institusi Universitas Alma 

Ata mengenai kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di sebuah industri. 

2. Manfaat bagi Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta 

Bagi Industri Bakpia Pathuk 25 Yogyakarta diharapkan penelitian ini 

memberikan masukan berupa ilmu pengetahuan untuk meningkatkan 

kinerja para karyawan industri bakpia. 

3. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian lebih lanjut, diharapkan penelitian ini menjadi referensi 

bagi peneliti lain mengenai kinerja karyawan dan faktor-faktor apa saja 

yang ikut mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 

4. Manfaat bagi Peneliti 

Diharapkan melalui penelitian ini, peneliti menjadi paham dan mendalami 

tentang Industri Kecil Menengah (IKM) seperti industri bakpia. Serta 

memahami bagaimana pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja seorang karyawan. 
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5. Manfaat bagi Pembaca atau Masyarakat Luas 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pembaca yang juga masyarakat 

luas mendapat informasi dan ilmu mengenai kinerja karyawan. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan akan di bagi menjadi lima bab, yang terdiri dari 

beberapa sub bab, antara lain: 

Bab I Pendahuluan: 

Dalam bab ini berisi pendahuluan yang merupakan landasan awal dalam 

melakukan penelitian. Bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka: 

 Bab kedua merupakan tinjauan pustaka. Bab ini mengulas tinjauan teori, 

penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan pengembangan hipotesis yang 

digunakan. 

Bab III Metodologi Penelitian: 

Bab ini membahas tentang metode penelitian. Bab ini mengulas definisi 

operasional variabel, jenis dan sifat penelitian, populasi, serta teknik analisis 

data yang akan digunakan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: 

Bab keempat memaparkan tentang gambaran umum lokasi penelitian, 

deskriptif responden, deskriptif distribusi jawaban responden, serta 

membahas Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja 
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Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Industri Bakpia Pathuk 25 

Yogyakarta) 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ke lima memaparkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

beberapa saran untuk lokasi penelitian terkait dengan hasil penelitian yang 

telah diperoleh.  
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